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RINGKASAN EKSEKUTIF

14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik (UU KIP) sejak tanggal
=n pemerintah sebagai penyelenggaraan program pembangunan dan
membuka akses layanan informasi secara terbuka dan transparan bagi
@alam undang-undang KIP ini diatur mengenai kewajiban badan publik negara
megara untuk memberikan pelayanan informasi yang terbuka, transparan dan
W=pada masyarakat. Artinya berdasarkan undang-undang ini semua lembaga
pemerintah berkewajiban membuka aKses atas informasi secara wajar
¥arena itu, semua perangkat pemerintahan sudah harus siap untuk membuka
2 bagi masyrakat.
upaya penyelenggaraan pemerintahan untuk pengelolaan pembangunan
optimal, efisien, tepat guna dan tepat sasaran maka ketersediaan data-data
xondisi daerah sebagai bahan perencanaan pembangunan mutiak
itu pendataan aset-aset pemerintah Kota Banjarbaru seperti kondisi
prasarana dasar dan prasarana penunjang sebagai modal dasar harus
@emikian perencanaan yang di dukung oleh data yang valid, detail dan terkini
skala prioritas dan kebijakan pembangunan untuk mencapai peningkatan
=2t dengan mengoptimalkan pemanfaatn sumber daya baik sumber daya
sia dan sumber dana pembangunan.
2 kegiatan Penyusunan Database Pemanfaatan dan Penggunaan Lahan
untuk inventarisasi, identifikasi, survei dan pemetaan lokasi-lokasi sarana
Bberbagal bidang seperti sosial, budaya, ekonomi, infrastruktur, investasi,
sehingga diperoleh data dan informasi yang akurat.
mgn dicapai dari kegiatan Penyusunan Database Pemanfaatan dan Penggunaan
Utara, Mentaos dan Sungai Ulin adalah:
database sebagai wadah informasi dan data dasar yang terintegrasi dengan
yang berbasis SIG, fleksibel, efisien dan sistematis dan selalu mengikuti
f=rkin, serta dapat di akses dengan mudah oleh para penggunanya
menyusun rencana pembangunan daerah Kota Banjarbaru, baik rencana
maupun pihak lain yang berkepentingan dalam rangka memajukan
Kotz Banjarbaru.
# swasta, BUMN dan investor untuk kepentingan berusaha dan penanaman

wntuk kajian ilmiah dan kegiatan penelitian.
mgin dicapai dalam kegiatan ini adalah:
swatu sistem informasi Geodatabase terintregrasi yang dapat diakses secara
akurat, mudah dan terkini (up to date).
2 dan informasi yang diinginkan oleh pengguna. Informasi tersebut disajikan
Bbentuk yaitu peta tematik, tabel, dan grafik.
dan memudahkan Instansi Pemerintah, Swasta dan Masyarakat dalam
wnformasi geospasial, khususnya informasi geospasial tematik agar dapat di
— pihak yang berkepentingan baik secara langsung maupun tidak langsung.




apkan dapat memberi manfaat bagi:
Sanjarbaru, sebagai masukkan untuk pengambilan keputusan dan arahan
» pembangunan Kota Banjarbaru
. phak swasta yang memerlukan informasi peta wilayah Kelurahan Loktabat
Sungai Ulin yang berkepentingan untuk ikut serta dalam membangun Kota

parcel) dapat diartikan sebagai petak-petak lahan yang memiliki ukuran
perumahan. Persil merupakan satuan lahan terkecil dalam pemetaan. Jika
@dalah permukiman, maka persil lahan adalah petak-petak kepemilikan lahan
@ dalamnya. Termasuk petak-petak lahan permukiman yang dimanfaatkan
seperti tempat ibadah, pos keamanan, fasilitas kesehatan, Ruang Terbuka
saluran drainase, dan sebagainya.
informasi persil lahan sering disebut peta kadaster. Jika Anda pernah
“azn tanah yang dikeluarkan oleh BPN, di dalamnya biasanya dilampirkan
jukkan posisi persil lahan yang dimaksud dalam sertifikat. Perbedaan
based land information dan parcel based land information terletak pada
2 yang digunakan. Informasi lahan berbasis non-persil menggunakan sistem
w posisi objek, misalnya sistem koordinat geografis (lintang-bujur),
berbasis persil menggunakan COGO (jarak dan arah) sebagai penentu
yang dimaksud di sini adalah jarak dan arah suatu objek terhadap objek
2 berdekatan secara spasial.
‘ahan menggunakan jarak dan arah (azimut) sebagai penentu posisi objek?
2 sangat kecil dan dipetakan pada skala detail (skala sangat besar). Pada
» =han yang sangat kecil, sistem koordinat tidak efektif lagi digunakan sebagai

Lebih jauh, untuk melacak posisi objek di lapangan yang menggunakan
» penentu posisi, kita memerlukan bantuan alat yang disebut Global
. GPS pada umumnya memiliki kesalahan (error) posisi. Pada kondisi yang
“amgit cerah, udara bersih, kondisi pengukuran tidak tertutup tajuk pohon
memiliki tingkat kesalahan posisi hingga 5 meter atau lebih. Bagaimana
posisi batas lahan perumahan yang ukurannya hanya 10 x 20 meter, dengan
peng 5 meter?
‘@han menggunakan jarak dan arah (azimut) sebagai penentu posisi objek?
= sangat kecil dan dipetakan pada skala detail (skala sangat besar). Pada
yang sangat kecil, sistem koordinat tidak efektif lagi digunakan sebagai
w=%_ Lebih jauh, untuk melacak posisi objek di lapangan yang menggunakan
s penentu posisi, kita memerlukan bantuan alat yang disebut Global
GPS pada umumnya memiliki kesalahan (error) posisi. Pada kondisi yang
amgit cerah, udara bersih, kondisi pengukuran tidak tertutup tajuk pohon
memiliki tingkat kesalahan posisi hingga 5 meter atau lebih. Bagaimana
51 batas lahan perumahan yang ukurannya hanya 10 x 20 meter, dengan
zeng 5 meter?
diatas dapat didekati dengan menggunakan model data Parcel Fabric.
=l data yang disediakan oleh ArcGIS untuk menangani informasi persil
dasarnya berbasis data polygon. Parcel Fabric adalah semacam feature
persil (petak-petak) lahan, berikut batas-batasnya, titik-titik kontrol/titik-



jelan, dan sebagainya, dalam satu model data terintegrasi. Parcel Fabric
smcana dan catatan persil lahan.
i dilaksanakan di seluruh wilayah administrasi Kelurahan Loktabat Utara,
ai Ulin, Kecamatan Banjarbaru Utara, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan
penelitian ini meliputi tahap persiapan dan penyusunan proposal, Focus Group
survey lapangan, pengolahan data, penyusunan database, penyajian data, hingga
akhir dan ekspos laporan akhir.
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

j@anngan internet
ArcGIS for Desktop 10.4

oGIS Pro 2.0
IS Web App Builder 2.0

sstrasi Kelurahan Komet Kota Banjarbaru

resolusi spasial tinggi terkoreksi geometrik (orthorectified high spatial
@irbone imagery)

dokumentasi

i dilaksanakan berdasarkan alur penelitian sebagai berikut:




